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ABSTRAK

FARAH MUFTI MUHANIK. Kerja Sama Orang Tua Karir Ganda Dalam
Mengembangkan Kognitif Anak Usia 4-6 Tahun Di Dusun Karang Sanggrahan,
Desa Plosogede, Kecamatan Ngluwar. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

Fenomena orang tua karir ganda saat ini telah terjadi di berbagai wilayah
termasuk wilayah pedesaan seperti di Dusun Karang Sanggrahan, Desa plosogede,
Kecamatan Ngluwar. Kondisi ini memberikan tantangan tersendiri dalam pola
pengasuhan dan upaya mengembangkan perkembangan kognitif pada anak usia dini
khususnya anak usia 4-6 tahun. Orang tua karir ganda mengacu pada sepasang
suami istri yang bekerja baik untuk memenuhi kebutuhan ekonomi maupun bentuk
aktualisasi diri. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
mendalam mengenai kerja sama orang tua dengan karir ganda dalam
mengembangkan aspek perkembangan kognitif ditengah keterbatasan waktu yang
ada.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi untuk memahami dan mengungkapkan secara mendalam mengenai
fenomena dan strategi yang digunakan orang tua karir ganda dalam
mengembangkan kognitif anak usia 4-6 tahun di Dusun Karang Sanggrahan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur yang mendalam,
observasi, dan dokumentasi dengan subjek penelitian adalah dua pasangan orang
tua karir ganda yang tinggal di Dusun Karang Sanggrahan dan memiliki anak
berusia 4-6 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kerja sama orang
tua berupa komunikasi, pembagian waktu yang tepat, mendampingi anak, dan
menyelesaikan pekerjaan rumah bersama-sama dapat membantu mengoptimalkan
pengasuhan pada anak yang menghasilkan perkembangan kognitif anak yang baik.

Faktor pendukung keberhasilan dalam mengembangkan kognitif anak
berasal dari dukungan keluarga, lingkungan sekitar, komunikasi antar pasangan,
dan memberikan gaya pengasuhan yang tepat yaitu gaya pengasuhan otoritatif atau
gaya pengasuhan yang demokratis. Dengan faktor pendukung keberhasilan tersebut
dapat meminimalisir masalah yang ada ataupun hambatan yang ada. Dua pasang
keluarga tidak menunjukkan adanya hambatan yang dihadapi dalam membagi
waktu dengan kesibukan bekerja dan pengasuhan untuk anak. Strategi-strategi yang
digunakan tidak memiliki strategi khusus hanya saja sebuah komitmen untuk saling
menguatkan dan memberikan dukungan antar pasangan sebagai bentuk upaya
mengembangkan kognitif anak.

Kata Kunci: Kerja Sama, Orang Tua Karir Ganda, Perkembangan Kognitif
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ABSTRACT

FARAH MUFTI MUHANIK.. The Cooperation of Dual-career Parents in
Developing the Cognitive Skills of Children Aged 4-6 Years in Karang Sanggrahan,
Plosogede, Ngluwar.. Thesis: Early Childhood Islamic Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2025.

The phenomenon of dual-career parents has become common in various
areas, including rural regions such as Karang Sanggrahan, Plosogede, Ngluwar.
This situation presents unique challenges in parenting patterns and efforts to
enhance cognitive development in early childhood, especially for children aged 4-
6 years. Dual-career parents refer to couples who both work, either to meet
economic needs or as a form of self-actualization. This study aims to provide an in-
depth description of how dual-career parents cooperate to develop cognitive
aspects of their children despite limited time availability.

This study uses a qualitative method with a phenomenological approach to
understand and reveal in depth the phenomena and strategies used by dual-career
parents in developing the cognitive abilities of children aged 4-6 years in Karang
Sanggrahan. Data collection techniques included in-depth structured interviews,
observation, and documentacion, with the research subjects being two pairs of
dual-career parents living in Karang Sanggrahan who have children aged 4-6
vears. The research finding indicate that parental cooperation in the form of
effective communication, appropriate time management, accompanying children,
and completing household tasks together can help optimize parenting, resulting in
good cognitive development in children.

Supporting factors for success in developing children’s cognitive skills
include family support, the surrounding environment, effective communication
between partners, and the provision of appropriate parenting styles, such as
authoritative or democratic parenting. These supporting factors help minimize
existing problems or obstacles. The two families studied did not show any
significant challenges in balancing work and parenting responsibilities. The
strategies used were not specifically designed but were based on a commitment to
mutual support and encouragement between partners as an effort to develop
children s cognitive abilities.

Keywords: Cooperation, Dual-Career Parents, Cognitive development
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan merupakan proses seorang anak membangun dari
lingkungan sekitar. Masa awal kehidupan anak atau golden age adalah proses
tumbuh kembang anak di masa awal kehidupan yang tidak terulang kembali di
kehidupan selanjutnya. Pada masa golden age anak membutuhkan stimulasi
yang baik untuk proses perkembangan mereka. Perkembangan pada anak usia 0-
6 tahun berupa perkembangan nilai agama dan moral, kognitif, fisik motorik,

social emosional, bahasa, dan seni.?

Hal yang perlu diperhatikan dalam
perkembangan anak usia dini salah satunya yaitu pada aspek perkembangan
kognitif. Perkembangan kognitif menjadi penting karena pada perkembangan ini
anak akan mengelola pikiran mereka atau proses mereka mendapatkan bahasa
dan pembentukan pemahaman.

Menurut Piaget dalam buku Santrock perkembangan kognitif memiliki
empat tahapan yaitu sensorimotor, pra operasional, operasional konkret, dan
operasional formal. Dalam setiap tahapan memiliki rentang usia seperti pada
tahap sensorimotor dengan rentang usia anak 0-2 tahun, praoperasional 2-7

tahun, operasional konkret 7-11 tahun, dan operasional formal dengan rentang

usia 11 tahun hingga masa dewasa.’> Pemberian stimulasi akan memberikan

2 Anis Setiyawati, Rifa Suci Wulandari, and Lusy Novitasari, “Pencapaian Aspek
Perkembangan Anak Usia Dini Selama Pembelajaran Daring Di Masa Covid-19,” Jurnal Mentari 1
(2021): 51-59.

3 John W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 1, Jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 2007). hlm:
243-245.



pengetahuan dan keterampilan dengan membantu anak untuk memahami dunia
di sekitar mereka. Pada setiap tahapan usia anak akan memiliki capaian yang
mereka peroleh dan mendorong mereka untuk dapat mendapatkan pertumbuhan
dan perkembangan yang optimal pada tahap selanjutnya. Menurut Vygotsky
dalam buku Santrock perkembangan kognitif memiliki pengaruh dari
lingkungan sosial anak yang direfleksikan pada konsep mengenai zona
perkembangan proksimal atau zone of proximal development (ZPD).* Menurut
kedua tokoh tersebut perkembangan kognitif anak akan menghasilkan
perkembangan yang optimal apabila seluruh kebutuhan dan stimulasi tercukupi
dari orang tua maupun lingkungan sekitar.

Perkembangan anak dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dalam
memberikan pengasuhan dan orang tua menjadi sekolah pertama bagi anak.’
Peran orang tua sangat penting untuk mengawasi anak dalam menjalankan
pembelajaran pada kehidupan pertama mereka. Salah satu aspek perkembangan
anak yang perlu diperhatikan oleh orang tua yaitu perkembangan kognitif yang
dipengaruhi oleh kerja sama orang tua. Sebelum anak dapat berinteraksi dengan
lingkungannya terdapat peran orang tua yang memberikan pengalaman atau
pengetahuan bagi anak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Marilin Kristina
stimulasi yang diberikan oleh orang tua pada masa gol/den age akan memberikan
hasil yang baik di kemudian hari. Namun apabila anak tidak mendapatkan

stimulasi akan mengakibatkan hilangnya kemampuan rangsangan yang tidak

4 Ibid, hlm: 264.
5 Gilang Achmad Marzuki and Agung Setyawan, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan
Anak,” Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya 1, no. 1 (2022): 53-62.



diberikan kepada tubuh anak yang berdampak pada perkembangan kognitif dan

kemampuan mengelola informasi.

Peran orang tua dalam memberikan
pengasuhan yang sama rata atau kerjasama yang baik dalam memberikan
kehangatan dan keharmonisan akan menghasilkan perkembangan dan
kepribadian anak yang baik. Potensi anak memiliki kebutuhan yang berbeda-
beda sehingga perlu adanya keputusan dan kerjasama antara kedua belah pihak
yaitu ibu dan ayah.’

Ibu merupakan sosok yang berperan aktif pada sebuah keluarga dalam
membentuk psikologis, kepribadian, dan akhlak anak. Dalam dunia anak, ibu
menjadi contoh teladan dan dari tangan ibulah anak akan mulai belajar, tumbuh,
dan berkembang.® Keberhasilan ibu dalam memberikan pengasuhan kepada
anak tidak lepas dari dorongan atau kerjasama yang baik dari pasangannya atau
yang disebut dengan ayah. Kehadiran seorang ayah sangat mempengaruhi
kehidupan anak, memberikan kesan yang baik sehingga pertumbuhan dan
perkembangan anak menjadi seimbang.’ Ayah memiliki peran yang penting pada

keluarga seperti menjaga, bertanggung jawab, membimbing, mendidik, dan

melindungi anggota keluarga.' Seorang ayah menjadi mediator, fasilitator

® Marilin Kristina and Ruly Nadian Sari, “Pengaruh Bdukasi Stimulasi Terhadap
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini,” Journal Of Dehasen Educational Review 2,no0. 01 (2021):
1-5.

7 Opan Arifudin Yuli Supriani, “Partisipasi Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini,”
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2023): 101.

8 M. Syukri Azwar Lubis, Hotni Sari Harahap, “Peranan Ibu Sebagai Sekolah Pertama Bagi
Anak,” Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2021): 6—13.

® Yuli Supriani, “Partisipasi Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini.” Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 1,no. 1 (2023): 101.

10 Rabiah Al Adawiyah and Nita Priyanti, “Pengaruh Peran Ayah Terhadap Adaptasi Sosial
Pada Anak Usia Dini Di Yayasan Nurmala Hati Jakarta Timur,” As-Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini 6, no. 2 (2020): 155-168



bahkan motivator bagi anak dan keluarganya.!! Kerja sama yang seimbang
antara ibu dan ayah dalam memberikan waktu dan pengasuhan pada anak akan
membantu menghasilkan perkembangan anak yang optimal terutama pada aspek
perkembangan fisik, kognitif, emosional, dan sosial.'?

Fenomena atau permasalahan yang terjadi saat ini adalah seorang ibu
yang memilih untuk menjadi wanita karir sehingga memiliki dampak pada tugas
utama di rumah sebagai seorang ibu yang tidak seimbang antara tanggung jawab
pekerjaan dengan tanggung jawab di rumah.!® Permasalahan selanjutnya terjadi
pada sosok ayah yang lebih banyak menghabiskan waktu pada pekerjaannya dan
tidak memiliki waktu bermain atau mendampingi anak yang biasa disebut
dengan budaya patriarki.'* Menurut penelitian Pradini Ajeng mengungkapkan
bahwa waktu antara jam kerja orang tua dengan anak memiliki pengaruh yang
negatif pada nilai kognitif anak.'> Adapun penelitian selanjutnya yang dilakukan
oleh Karmitasari Yanka menunjukkan bahwa pola asuh mempunyai peran
penting dalam perkembangan kognitif anak. Kesuksesan dalam pemberian pola
asuh karena adanya kerja sama antara ayah dan ibu dalam memberikan

pengasuhan terhadap anak seperti menemani anak saat bermain dan belajar.

"' Yupi Anesti and Mirma Nur Alia Abdullah, “Fenomena Fatherless: Penyebab Dan
Konsekuensi Terhadap Anak Dan Keluarga,” WISSEN : Jurnal Illmu Sosial dan Humaniora 2, no. 2
(2024): 200-206.

12 Arsyia Fajarrini and Aji Nasrul Umam, “Dampak Fatherless Terhadap Karakter Anak
Dalam Pandangan Islam,” Abata : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 3, no. 1 (2023): 20-28.

13T, Elfira Rahmayati, “Konflik Peran Ganda Pada Wanita Karier,” Juripol (Jurnal Institusi
Politeknik Ganesha Medan) 3, no. 1 (2020): 152—165.

4 A D Nafisah, Y K S Pranoto, and S Nuzulia, “Pengaruh Keterlibatan Ayah Terhadap
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini,” Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana 2022 (2022):
23-29, http://pps.unnes.ac.id/prodi/prosiding-pascasarjana-unnes/.

15 Pradini Ajeng Gemellia and Turro S. Wongkaren, “Pengaruh Jam Kerja Orang Tua
Terhadap Kognitif Anak Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia 21, no. 1
(2021): 14-30.



Setiap orang tua tentunya memiliki kesibukan masing-masing, namun
tidak sedikit kemungkinan dalam mencapai perkembangan dan pertumbuhan
yang optimal membutuhkan kerja sama yang dilakukan oleh setiap pasangan.'¢
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Sukatin menunjukkan bahwa
pentingnya sebuah komunikasi yang dibangun oleh ayah dan ibu kepada anak.
Orang tua perlu memahami perilaku dan kebiasaan anak. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya komunikasi antara pasangan suami dan istri dengan
anak akan mendukung perkembangan kognitif anak secara optimal.!”

Fenomena di atas disebut dengan orang tua dengan karir ganda. Setiap
orang tua akan mendapatkan tanggung jawab dalam mendampingi anak, terlebih
pada masa anak memasuki prasekolah untuk belajar dirumah. Setiap orang tua
harus dapat menjadi seorang guru bagi anaknya serta dapat memberikan
memiliki waktu yang bermakna dan bermanfaat untuk anak. Adapun
ditemukannya masalah dalam kemampuan kognitif anak seperti memecahkan
masalah, berfikir logis, berpikir simbolik, dan pengontrolan emosi yang dimana
kondisi tersebut dipengaruhi kurang nya peran orang tua dan kerja sama orang

tua dalam mendampingi anak.'® Penelitian yang dilakukan oleh Ismi Rahmanda

menunjukkan bahwa pendampingan orang tua memiliki dampak positif pada

16 Karmitasari Yanra Katimenta et al., “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Di PAUD Pandehen Palangka Raya,” Jurnal Iimiah IImu
Kesehatan dan Kedokteran (Termometer) 1, no. 1 (2023): 153—168.

17 Sukatin et al., “Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua Pada Perkembangan Kognitif
Anak,” Jurnal Ilmiah Multi Disiplin Indonesia 1, no. 9 (2022): 1278-1285.

18 Eka Ristiani Fatimah, “Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia
Dini Di Desa Kedung Agung Kabupaten Purworejo,” Research in Early Childhood Education and
Parenting 3, no. 1 (2022): 33-42.



perkembangan anak baik secara akademis maupun sosial emosional.!
Pendampingan orang tua dalam memberikan dukungan yang kuat terhadap
proses pembelajaran anak, memfasilitasi keterlibatan aktif dalam kegiatan
belajar, dan meningkatkan pemahaman anak terhadap materi pelajaran. Interaksi
yang terjalin antara orang tua dengan anak memberikan dampak positif terhadap
kemandirian, kreativitas, dan keterampilan sosial anak.

Dengan demikian, maka menekankan pentingnya sosok ayah dan ibu
dalam memberikan dorongan dan motivasi yang dapat menumbuhkan keinginan
anak untuk mengetahui hal baru ataupun salah satunya meningkatkan dan
mempertahankan prestasi belajar. Kerja sama dalam sebuah keluarga yang
dibangun oleh ayah dan ibu sangat mempengaruhi perkembangan anak secara
optimal. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang mengartikan sebagaimana
ayah dapat memberikan waktu, perhatian, dan berinteraksi dengan anak.
Keterlibatan ibu dalam pengasuhan anak akan mempengaruhi perkembangan
baik secara fisik, kognitif, dan kemampuan memahami lingkungan dalam diri
anak.”’ Kerja sama dalam mengasuh dan memberikan stimulasi sangat penting
dalam kehidupan anak serta memberikan kesadaran terhadap orang tua yang
mengutamakan pekerjaan ataupun pola pikir bahwa pengasuhan anak tidak
hanya dilibatkan pada seorang ibu saja. Kerja sama orang tua karir ganda dapat

memberikan dampak positif bagi perkembangan anak melalui strategi

19 Ismi Rahmanda and Zulkarnaen Zulkarnaen, “Studi Dampak Pendampingan Orang Tua
Dalam Jam Belajar Sekolah Usia 4-5 Tahun,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1
(2024): 1-12.

20 Annisa Wahyuni et al., “Peran Ayah (Fathering) Dalam Pengasuhan Anak Usia Dini,”
Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2, no. 2 (2021): 055-066.



perencanaan jadwal yang terstruktur namun fleksibel menjadi kunci awal
terbangunnya kerja sama orang tua karir ganda yang optimal, pemanfaatan
teknologi untuk menjaga komunikasi, serta komunikasi terbuka dengan anak

akan menciptakan perkembangan anak yang optimal.?!

Maka perlu pemahaman
lebih mendalam mengenai kebutuhan dalam pertumbuhan dan perkembangan
khususnya pada anak usia 4-6 tahun yang dapat di optimalkan melalui kerja sama
yang dibangun oleh orang tua terutama pada orang tua dengan karir ganda.
Fenomena orang tua dengan karir ganda juga terjadi di daerah dusun
Karang Sanggrahan. Dusun Karang Sanggrahan yang ada pada salah satu
wilayah pedesaan yang berada di Kecamatan Ngluwar. Dusun ini memiliki
karakteristik masyarakat yang sebagian besar bekerja di sektor agraris, namun
seiring perkembangan sosial ekonomi dan teknologi memungkinkan sebagian
orang tua untuk bekerja diluar rumah.??> Orang tua dengan karir ganda mengacu
pada sepasang suami istri yang bekerja, baik untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi maupun sebagai bentuk aktualisasi diri. Di Dusun Karang Sanggrahan
kerja sama orang tua dalam mengembangkan kognitif menjadi tantangan
tersendiri, terutama bagi orang tua yang sama-sama bekerja. Kerja sama orang
tua sangat penting untuk memastikan bahwa kebutuhan edukasi dan

perkembangan anak tidak terabaikan, meskipun keduanya memiliki keterbatasan

waktu karena tanggung jawab pekerjaan.

2! Prapat Hulu et al., “Pola Pengasuhan Anak Usia Dini Pada Orang Tua Pekerja Shift
Malam ( Sps ) Satuan Paud Sejenis,” JPP Paud FKIP Untirta 11, no. November (2024): 83-96.
22 Hasil observasi pada hari Senin, 16 September 2024 di Dusun Karang Sanggrahan.



Dusun Karang Sanggrahan terdiri dari 229 kepala keluarga yang masing-
masing memiliki latar belakang, karakteristik, dan pola hidup yang beragam.?’
Dengan jumlah keluarga yang cukup besar ini, dusun ini menjadi tempat yang
sesuai untuk mengamati pola pengasuhan dan dinamika keluarga, terutama bagi
keluarga karir ganda yang memiliki tantangan unik dalam membagi waktu dan
perhatian antara pekerjaan dengan waktu pada saat bersama anak. Namun tidak
semua keluarga memiliki kondisi karir ganda yaitu situasi keluarga dengan
seorang ibu dan ayah bekerja di luar rumah. Oleh karena itu, penelitian ini
memfokuskan pada keluarga dengan situasi karir ganda untuk memungkinkan
penelitian ini lebih tepat sasaran.

Meskipun terdapat 229 kepala keluarga (KK) di Dusun Karang
Sanggrahan, pemilihan sumber data hanya mengambil dua keluarga sebagai
informan dalam penelitian ini dengan alasan yang kuat dan terfokus. Penelitian
ini menggunakan pendekatan yang mendalam dimana tujuan utamanya bukan
untuk mendapatkan data yang representative dalam jumlah besar, melainkan
memperoleh pemahaman yang detail dan kaya tentang kerja sama orang tua karir
ganda dalam mengembangkan kognitif anak. Dengan memilih dua keluarga,
peneliti dapat mengeksplorasi setiap aspek interaksi, strategi pengasuhan, dan
pola kerja sama orang tua secara mendalam sehingga mendapatkan data yang
detail. Dari dua keluarga yang dipilih ini dapat memberikan gambaran yang

cukup tentang pengalaman dan tantangan unik yang dialami oleh keluarga

2 Hasil wawancara dengan dengan Bapak NM pada Jumat, 1 November 2024,



dengan kedua orang tua bekerja terutama dalam konteks desa. Pemilihan dua
keluarga ini memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk menggali berbagai
variasi pendekatan dalam kerja sama orang tua karir ganda yang muncul tanpa
terbebani oleh keberagaman terlalu besar yang justru membuat data menjadi sulit
difokuskan.?*

Keluarga karir ganda memiliki tantangan unik dalam membagi waktu
dan perhatian mereka untuk pekerjaan serta kebutuhan pada perkembangan
anak. Dengan mengambil dua keluarga karir ganda, penelitian ini dapat
menggali dan mengeksplorasi secara detail proses serta tantangan yang mereka
hadapi dalam bekerja sama antara pekerjaan dan pengasuhan terhadap anak. Dua
keluarga ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memahami berbagai
variasi pendekatan yang mereka gunakan dalam mendukung perkembangan
kognitif, termasuk pada strategi mereka dalam berkomunikasi, membagi
tanggung jawab, serta mengelola waktu bersama anak. Selain hal itu, dengan
fokus pada dua keluarga, penelitian ini dapat memberikan gambaran hasil
pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakteristik unik dari masing-
masing keluarga. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
nuansa interaksi dan pola asuh secara lebih rinci yang mungkin tidak dapat
tercapai jika jumlah keluarga yang diteliti terlalu banyak.

Dalam pengambilan data membutuhkan dua keluarga karir ganda ini
berfokus pada keluarga yang memiliki anak usia 4-6 tahun. Pemilihan usia 4-6

tahun dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa usia tersebut

24 Hasil observasi pada hari Jum’at, 01 November 2024 di Dusun Karang Sanggrahan



merupakan periode kritis dalam perkembangan kognitif anak. Pada rentang usia
ini, anak mulai menunjukkan perkembangan pesat dalam keterampilan berpikir,
penalaran, dan pemahaman konsep dasar. Anak usia 4-6 tahun berada dalam
masa prasekolah, dimana mereka mulai mengeksplorasi dunia sekitar dengan
cara yang lebih kompleks dan menyerap informasi dari berbagai interaksi di
lingkungan sekitar mereka.?> Dalam usia tersebut anak membutuhkan perhatian
khusus dalam pola asuh, karena mereka sangat bergantung pada orang tua untuk
memenuhi kebutuhan fisik dan emosionalnya. Pada tahap ini, anak mulai
mengembangkan kemampuan kognitif seperti memecahkan masalah,
memahami peran dalam lingkungan sosial, dan mengendalikan emosi.
Perkembangan kognitif menjadi dasar anak untuk belajar, mengingat, dan
memahami aturan. Sehingga dalam keluarga ganda menjadi tantangan untuk
memenuhi kebutuhan anak ini menjadi lebih kompleks karena terbatasnya waktu
bersama khususnya pada anak usia 4-6 tahun yang membutuhkan dukungan
untuk pengembangan kognitif mereka.

Berdasarkan penjelasan mengenai fenomena di masyarakat saat ini
peneliti tertarik mengambil judul penelitian “Kerja sama Orang Tua Karir
Ganda Dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia 4-6 Tahun di Dusun
Karang Sanggrahan, Desa Plosogede, Kecamatan Ngluwar”. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk memahami dan mengungkapkan pengalaman informan

dalam kerja sama orang tua karir ganda dalam mengembangkan kognitif anak

25 Ranianisa Rahmi, Desyandri, and Irda Murni, “Pentingnya Perkembangan Kognitif Pada
Anak,” Didaktik : Jurnal IImiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 5057-5065.
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usia 4-6 tahun di Dusun Karang Sanggrahan, Desa Plosogede, Kecamatan

Ngluwar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan masalah dan latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
. Bagaimana kerja sama orang tua karir ganda dalam mengembangkan
kemampuan kognitif anak usia 4-6 tahun di Dusun Karang Sanggrahan, Desa
Plosogede, Kecamatan Ngluwar?
. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kerja sama orang tua karir ganda
dalam upaya mengembangkan kognitif anak usia 4-6 tahun di Dusun Karang
Sanggrahan, Desa Plosogede, Kecamatan Ngluwar?
. Bagaimana strategi yang diterapkan orang tua karir ganda di Dusun Karang
Sanggrahan, Desa Plosogede, Kecamatan Ngluwar dalam mengatasi kendala

waktu dan peran mereka dalam mendukung perkembangan kognitif anak?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui:
. Untuk mengetahui kerja sama orang tua karir ganda dalam mengembangkan
kemampuan kognitif anak usia 4-6 tahun di Dusun Karang Sanggrahan, Desa
Plosogede, Kecamatan Ngluwar.
. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kerja sama orang tua karir
ganda dalam upaya mengembangkan kognitif anak usia 4-6 tahun di Dusun

Karang Sanggrahan, Desa Plosogede, Kecamatan Ngluwar
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. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan orang tua karir ganda di di Dusun
Karang Sanggrahan, Desa Plosogede, Kecamatan Ngluwar dalam mengatasi
kendala waktu dan peran mereka dalam mendukung perkembangan kognitif

anak.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang, penelitian ini dapat
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Berbagai manfaat dari
penelitian ini adalah:

. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan ilmu dan pengetahuan
serta referensi bagi pembaca. Serta memberikan manfaat kerja sama orang tua
dalam memberikan waktu bersama anak yang dapat mendorong atau
menstimulasi perkembangan kognitif bagi anak.

. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan mampu menambah hasil riset
keilmuan bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan serta menambah referensi
yang nantinya dapat digunakan oleh berbagai kalangan.
b. Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran, pemahaman, dan juga
informasi untuk orang tua baik ibu dan ayah yang bekerja untuk dapat bekerja
sama dalam memberikan pengasuhan terbaik bagi perkembangan anak secara

optimal.

12



C.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai sumber referensi empiris dimana penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti topik serupa, khususnya
tentang kerja sama orang tua karir ganda dalam mengembangkan kognitif anak
usia dini. Data dan temuan yang dihasilkan dari fenomenologi di Dusun Karang
Sanggrahan memberikan gambaran nyata yang bisa dikaji lebih dalam.
Kajian yang Relevan

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa
hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti yaitu:

Pertama, penelitian dengan judul “Pembagian Kerja Dalam Rumah
Tangga Antara Suami Dan Istri Yang Bekerja (Studi Kasus Di Kelurahan Lubang
Buaya, Kecamatan Cipayung, Kota Jakarta Timur)” menunjukkan bahwa dalam
sebuah keluarga yang suami dan istri bekerja terdapat pembagian tugas yang
dilakukan secara gotong royong. Suami tidak memposisikan pekerjaan rumah
sebagai tanggung jawab istri semata namun ikut terlibat dalam mengurus rumah
tangga termasuk membantu mengasuh anak. Kesetaraan gender dalam
pembagian di rumah tangga menjadi semakin disadari oleh masyarakat. Suami
istri mulai memahami pentingnya berbagi tanggung jawab untuk menjaga
keharmonisan rumah tangga dan berpengaruh pada pengasuhan. Dengan hal
tersebut penelitian ini menegaskan bahwa kerja sama antara suami dan istri

dalam pembagian tugas rumah tangga dan pengasuhan anak tidak hanya
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meringankan beban tanggung jawab sendiri tetapi juga menciptakan
keseimbangan dalam keluarga.?¢

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu keduanya
menyoroti pentingnya kerja sama antara suami dan istri yang bekerja dalam
membagi tanggung jawab rumah tangga termasuk dalam hal pengasuhan anak.
Serta penggunaan metode penelitian yaitu metode kualitatif. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian saat ini yaitu pada penelitian terdahalu berfokus
pada pembagian peran dan bagaimana tanggung jawab rumah tangga yang
dikelola oleh suami dan istri, namun aspek yang berkaitan dengan
pengembangan anak terutama perkembangan kognitif tidak dibahas secara
mendalam. Serta terdapat perbedaan pada tempat lokasi penelitian, dimana
tempat penelitian di atas berada di Kelurahan Lubang Buaya, Kecamatan
Cipayung, Kota Jakarta Timur sedangkan penelitian saat ini berada di Dusun
Karang Sanggrahan, Desa Plosogede, Kecamatan Ngluwar.

Kedua, penelitian dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Pengembangan
Kognitif Anak Usia Dini” mengemukakan bahwa peran orang tua dalam
mengembangkan kognitif anak di Desa Tanjung, Kecamatan Jatilawang,
Kabupaten Banyumas dengan selalu memberikan motivasi, pembiasaan,
membacakan dongeng, memberikan hadiah, memaksimalkan waktu bermain,
dan menjadi pendidik utama. Pada penelitian ini salah satunya dilatar belakangi

oleh peran ayah yang terkadang tidak memberikan kontribusi dalam pengasuhan

26 Suyanto Aulya Widyasari, “Pembagian Kerja Dalam Rumah Tangga Antara Suami Dan
Istri Yang Bekerja,” Endogami: Jurnal Ilmiah Kajian Antropologi 6, no. 2 (2023): 209-226.
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serta menjelaskan pentingnya orang tua memahami setiap perkembangan yang
dilalui oleh anak terutama pada perkembangan kognitif.?’

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu dengan
fokus peran orang tua dalam mengembangkan kognitif anak. Sedangkan
perbedaan dalam penelitian ini ada pada metode penelitian dan lokasi penelitian.
Pada penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
mencari dan menyajikan data sedangkan pada penelitian ini menggunakan
metode kualitatif fenomenologi dalam mencari dan menyajikan data. Lokasi
penelitian terdahulu yang berada di dekat kota atau tepatnya berada di Desa
Tanjung, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten Banyumas dan lokasi penelitian
saat ini akan dilakukan di sebuah desa yaitu di Dusun Karang Sanggrahan, Desa
Plosogede, Kecamatan Ngluwar.

Ketiga, penelitian dengan judul “Keterlibatan Orang Tua Dalam
Pengasuhan Anak Pada Dual Earner family” dengan metode studi literatur atau
penelitian kepustakaan menunjukkan bahwa keterlibatan seorang ayah dan ibu
dalam keluarga dual earner harus aktif dalam pembagian peran pengasuhan anak
untuk mendukung perkembangan anak secara keseluruhan. Keseimbangan peran
dalam pengasuhan dalam berbagi tanggung jawab dalam mendidik anak,
menjaga kesehatan, serta pemenuhan emosional dan fisik anak menjadi kunci

keberhasilan dalam orang tua karir ganda. *®

27 Rokhimah “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini”
(Skripsi: IAIN Purwokerto, 2020).

28 Noerizka Putri Fajrin and Lusila Andriani Purwastuti, “Keterlibatan Orang Tua Dalam
Pengasuhan Anak Pada Dual Earner Family: Sebuah Studi Literatur,” Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 4 (2022): 2725-2734.
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Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu kedua
penelitian berfokus pada pengasuhan dalam keluarga yang memiliki karir ganda.
Memperlihatkan tanggung jawab orang tua dalam mendukung perkembangan
anak. Dalam kedua penelitian ini menggarisbawahi orang tua memiliki tanggung
jawab menciptakan keseimbangan antara pekerjaan dan pengasuhan. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu dengan dengan penelitian saat ini yaitu pada
fokus penelitian saat ini pada perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun yang
lebih mendalam serta spesifik pada rentang usianya tertentu yaitu 4-6 tahun.
Selanjutnya terdapat perbedaan dalam pengambilan data yang mana penelitian
terdahulu hanya menggunakan data referensi pustaka seperti jurnal, artikel, dan
dokumen yang relevan saja sehingga tidak memiliki lokasi penelitian yang
spesifik sedangkan penelitian saat menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi dengan tempat penelitian berada di Dusun Karang
Sanggrahan, Desa Plosogede, Kecamatan Ngluwar.

Keempat, penelitian dengan judul “Analisis Peran Orang Tua Dalam
Menstimulasi Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini” menunjukkan bahwa
masih banyak orang tua yang belum memahami tentang tahapan perkembangan
anak sesuai pada usianya. Orang tua tidak menyadari bahwa usia emas atau masa
golden age merupakan masa seluruh kemampuan anak berkembang dengan
pesat sehingga membutuhkan perhatian dan stimulasi. Stimulasi yang diberikan
oleh orang tua akan memberikan hasil yang optimal bagi perkembangan kognitif
anak apabila stimulasi diberikan dengan baik. Melalui permasalahan tersebut

peneliti bertujuan untuk mengetahui pola asuh demokratis dalam menstimulasi
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perkembangan kognitif anak. Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa peran
orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak usia dini.
Keberhasilan peran orang tua terlihat dari adanya komunikasi yang baik antara
orang tua dan anak, melakukan pendampingan saat anak belajar, dan
memberikan makanan yang bergizi untuk menjaga kesehatan anak.?’
Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu
membahas pada peran orang tua dalam mengembangkan aspek perkembangan
kognitif dan penggunaan metode penelitian yaitu metode kualitatif deskriptif.
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terdapat pada
metode yang digunakan dalam penelitian, fokus penelitian, dan lokasi penelitian.
Metode yang digunakan saat ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Pada fokus penelitian terdahulu berfokus pada
penggunaan pola asuh demokratis saja yang digunakan orang tua sedangkan
pada penelitian kali ini berfokus pada ranah kerja sama antara ayah dan ibu
dalam berperan memberikan pengasuhan dan pendampingan sebagai orang tua
dalam mengembangkan perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun. Serta
perbedaan terdapat pada lokasi penelitian terdahulu yang dilakukan di kelompok
B TK Islam Nurul Halim Ujung Jaya Kecamatan Widasari Indramayu sedangkan
lokasi penelitian saat ini berada di Dusun Karang Sanggrahan Desa Plosogede,

Kecamatan Ngluwar.

2 Nadia Fairuz, “Analisis Peran Orang Tua Dalam Menstimulasi Perkembangan Kognitif
Anak Usia Dini,” Jurnal Jendela Bunda Program Studi PG-PAUD Universitas Muhammadiyah
Cirebon 11, no. 2 (2023): 1-5.
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Kelima, penelitian dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Karir Dalam
Pembentukan Kemandirian Anak Di TK Nuriadeen Cendekia Desa Pondok Udik
Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor” dengan metode kualitatif deskriptif yang
bertujuan memahami fenomena pola asuh orang tua karir dalam membentuk
kemandirian anak di TK Nuriadeen Cendekia menunjukkan hasil penelitian
bahwa jenis pola asuh yang diterapkan yaitu pola asuh demokratis dan permisif.
Orang tua dengan pola asuh demokratis selalu meluangkan waktu mendampingi
anak meskipun memiliki kesibukan di luar rumah misalnya, dengan mengatur
waktu untuk berdiskusi dan berdialog dengan anak, memberikan perhatian, dan
mendukung kegiatan yang dilakukan oleh anak. Sedangkan pada pola asuh
permisif cenderung kurang memberikan waktu yang seimbang antara pekerjaan
dan anak.*°

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini berfokus pada
orang tua karir yang memiliki peran penting dalam mendampingi anak-anak
pada usia dini, mengkaji peran aktif orang tua dalam membagi waktu di tengah
kesibukan mereka untuk mendampingi anak. Sedangkan perbedaan mendasar
dalam fokus penelitian, pada penelitian terdahulu berfokus pada pola asuh yang
diterapkan orang tua dalam membentuk kemandirian anak, sementara penelitian
saat ini lebih menekankan pada kerja sama antara orang tua dengan karir ganda
dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak. Penggunaan metode

kualitatif deskriptif juga menjadi perbedaan dalam penelitian saat ini karena

30 Khoirudin and I Vaurina, “Pola Asuh Orang Tua Karir Dalam Pembentukan Kemandirian
Anak Di Tk Nuriadeen Cendekia Desa Pondok Udik Kec. Ciseeng Kabupaten Bogor,” Jurnal Tunas
Aswaja 1, no. 11 (2022): 1-11, https://journal.unusia.ac.id/index.php/.
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pada penelitian saat ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Serta lokasi tempat penelitian dimana penelitian terdahulu
dilakukan di TK Nuriadeen Cendekia yang terletak di Desa Pondok Udik,
Kecamatan Ciseeng, Kabupaten Bogor, sedangkan penelitiaan saat ini di lakukan
di Dusun Karang Sanggrahan, Desa Plosogede, Kecamatan Ngluwar.

Keenam, penelitian dengan judul “Peran Orang Tua Dalam
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di Perum Komplek
Marinir Kecamatan Dukuh Pakis Surabaya” menunjukkan hasil bahwa peran
orang tua dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak. Permasalahan yang
terjadi pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya peran orang tua dalam
mendampingi anak jika sedang berada di rumah untuk meningkatkan kognitif
anak. Kurangnya pendampingan orang tua disebabkan oleh beberapa faktor
seperti orang tua sibuk bekerja, broken home, kondisi ekonomi yang kurang, dan
kurangnya kesadaran orang tua terhadap pendidik anak. Dalam proses
pendampingan untuk meningkatkan kognitif anak, orang tua perlu membuat
jadwal, ide kegiatan, komunikasi positif, dan konsisten. Pada penelitian ini
menunjukkan anak memiliki antusias dalam belajar ketika orang tua memiliki
waktu dalam mendampingi dan menjelaskan materi dengan cara bermain namun
banyak orang tua yang belum mengerti mengenai kemampuan kognitif pada

anak dan kurangnya pemahaman materi oleh orang tua.’’

3! Afina Nelish, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia
Dini Di Perum Komplek Marinir Kecamatan Dukuh Pakis Surabaya,” Jurnal Mahasiswa pendidikan
Luar sekolah 11, no. 1 (2022): 224-236,
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak pada
latar belakang permasalahan, kurangnya peran orang tua karena bekerja dalam
mendampingi anak dan penggunaan metode penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaan penelitian diatas dengan penelitian saat ini yaitu dalam penggunaan
teori pada penelitian terdahulu menggunakan teori kognitif Jean Piaget saja
sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan teori kerja sama orang tua yaitu
teori ekologi Bronfenbrenner dan teori kognitif menurut Jean Piaget, Lev
Vygotsky serta perbedaan terdapat pada tempat lokasi penelitian. Pada penelitian
diatas dilakukan di Perum Komplek Marinir Kecamatan Dukuh Pakis,
sedangkan penelitian kali ini akan dilakukan di Dusun Karang Sanggrahan, Desa
Plosogede, Kecamatan Ngluwar.

F. Kajian Teori
1. Kerja sama Orang Tua
a. Definisi Kerja sama Orang Tua

Kerja sama menurut Albert Bandura merupakan sebuah proses
yang dilakukan oleh seseorang untuk saling mempengaruhi satu sama
lain. Apabila kerja sama seseorang dalam hal positif makan akan
memberikan perilaku yang positif antara satu sama lain.’> Teori
Bandura disebut dengan teori pembelajaran melalui peniruan. Sehingga
dibutuhkannya peran kerja sama ayah dan peran setiap ibu dapat

memberikan contoh nyata bagi anak untuk dapat berkembang dengan

32 Elga Yanuardianto, “Teori Kognitif Sosial Albert Bandura (Studi Kritis Dalam Menjawab
Problem Pembelajaran Di MI),” Jurnal Auladuna 01, no. 02 (2019): 94-111.
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baik di lingkungannya. Dalam proses pembelajaran dan pengalaman
anak terbagi menjadi tiga komponen atau unsur berupa model atau
contoh, pengaruh perilaku model, dan proses internal anak. Maka
dibutuhkannya kerja sama orang tua untuk dapat melakukan tanggung
jawab sesuai dengan kebutuhan anak dan kebutuhan dalam keluarga.
Setiap proses yang dilakukan oleh orang tua akan dilihat dan ditiru oleh
anak. Hal tersebut menggambarkan peran orang tua memegang
pengaruh besar terhadap perilaku, tumbuh dan kembang anak.

Menurut teori ekologi oleh Bronfenbrenner dalam Psikologi
Pendidikan menekankan bahwa, kualitas kebersamaan atau kelekatan
pada anak dan lingkungan mereka berinteraksi akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut teori sistem ekologi
Bronfenbrenner anak terlibat dalam berbagai exosystem, dari ekologi
rumah yang paling inti sampai dengan sistem sekolah yang lebih besar,
dan kemudian masuk pada sistem paling besar yang mencakup pada
masyarakat dan budaya. Teori terdiri dari lima tingkat pengaruh
eksternal, berikut kategori dari pengaruh eksternal perkembangan dan
pertumbuhan anak:*?
1) Mikrosystem

Pada sistem mikrosytem adalah lingkungan terkecil dan paling

dekat dengan anak. Sebuah interaksi secara langsung dengan seseorang,

33 Suralaga Fadhilah, Psikologi Pendidikan, ed. Solicha (Depok: PT Raja Grafindo Persada,
2021). hlm: 45-47.
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keluarga, lingkungan dan teman. Interaksi dalam sistem mikrosystem
biasanya melibatkan hubungan pribadi dengan anggota keluarga,
teman, dan pengasuh. Interaksi dan hubungan yang memelihara
hubungan baik akan membantu perkembangan anak menjadi lebih baik.
2) Mesosystem

Mesosystem mencakup interaksi dari sistem mikro yang berbeda
dimana anak-anak berada didalamnya. Dalam sistem ini melibatkan
hubungan antara rumah dan sekolah, antara kelompok sebaya dan
keluarga, keluarga dan komunitas. Orang tua yang terlibat aktif dalam
pertemanan anaknya dan dapat menghabiskan waktu bersama, akan
mendorong perkembangan anak secara positif melalui keharmonisan

dan kesamaan pikiran.

3) Exosystem

Exosystem berkaitan dengan hubungan sistem sosial yang
lingkupnya luas dan seseorang tidak berperan secara langsung di
dalamnya, namun memiliki pengaruh terhadap perkembangan
seseorang seperti permasalahan orang tua di tempat bekerja yang
berpengaruh pada pola komunikasi di keluarga. Selain itu misal seorang
ayah yang terus menerus mendapat masalah di tempat kerja yang
melampiaskan kekesalannya pada anak dan melakukan penganiayaan

di dalam rumabh.
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4) Macrosystem

Macrosystem merupakan kumpulan orang dan tempat atau
lingkungan terbesar serta jauh bagi anak namun memiliki pengaruh
yang signifikan bagi mereka. Dalam sistem ekologi ini terdiri dari
sebuah pola dan nilai budaya anak khususnya keyakinan dan gagasan
serta sistem politik dan ekonomi. Contohnya, anak-anak daerah yang
dilanda perang akan mengalami perkembangan yang berbeda dari anak
yang lingkungannya damai.
5) Chronosystem

Chronosystem menyarankan adanya penambahan dimensi
waktu yang berguna dan menunjukkan pengaruh perubahan dalam
lingkungan anak. Dalam sistem ekologi ini mencakup perubahan
struktur keluarga, Alamat, status keluarga, dan perubahan masyarakat
yang besar seperti siklus ekonomi dan perang. Sistem ekologi
chronosystem menunjukan bahwa lingkungan anak sangat

mempengaruhi perkembangan anak.

Menurut Brofenbrenner dalam penelitian yang dilakukan oleh Rizki

Fadhilah menekankan kerja sama orang tua masuk pada teori ekologi yang

terdiri dari 3 sistem yaitu mikrosystem, exosystem, makrosystem. Mikrosystem

yang merupakan sebuah interaksi secara langsung dengan seseorang, keluarga,

lingkungan dan teman. exosystem yaitu sistem sosial yang lingkupnya luas dan

seseorang tidak berperan secara langsung di dalamnya, namun memiliki

pengaruh terhadap perkembangan seseorang seperti permasalahan orang tua di
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tempat bekerja yang berpengaruh pada pola komunikasi di keluarga.
Makrosystem yang terdiri dari kebudayaan, adat istiadat, dan hukum yang
berlaku di lingkungannya.*

Kerja sama orang tua menjadi pondasi yang harus dimiliki dalam
sebuah keluarga. Dalam sebuah keluarga terdapat orang tua yang merupakan
pria dan wanita yang terikat oleh pernikahan dan siap memikul tanggung jawab
sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang mereka lahirkan. Orang tua perlu
mendidik, mengasuh, dan mengembangkan kemampuan seluruh anggota
keluarga agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Orang tua menjadi
guru pertama anak di rumah dalam mengoptimalkan perkembangan dan
potensi yang dimiliki oleh anak. Keterlibatan orang tua sangat membantu

dalam proses tumbuh kembang anak.*

Pendidikan keluarga termasuk dalam sub sistem mikrosistem dan
exosystem. Dalam sub sistem mikrosistem dimana perkembangan anak dimulai
sejak dia dilahirkan dan dibesarkan dalam sebuah keluarga dan sebelum anak
masuk dalam jenjang pendidikan secara formal seperti lembaga sekolah.
Dalam mikrosistem inilah sebuah keluarga diwajibkan untuk memperhatikan
muatan pengasuhan dan proses pengasuhan. Peran orang tua sebagai pendidik
perlu kerja sama dalam memberikan cinta, perlindungan rasa aman, dan

melakukan bimbingan kepada anak.

3 Rizki Fadhilah and Tulus Musthofa, “Implementasi Teori Psikologi (Ekologi)

Bronfrenbenner Pada Pendidikan Keluarga Q. S At-Tahrim (66): 6,” Ta allum: Jurnal Pendidikan
Islam 10, no. 1 (2022): 1-19.

35 Serli Agustina, Nurlaili, and Evi Selva Nirwana, “Pengaruh Pekerjaan Orang Tua

Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Islam Ummu Fathimah
Kota Bengkulv,” Journal Of Early Childhood Islamic Education 5, no. 2 (2022): 208-218.
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Sub sistem exosystem dimana orang tua harus memperhatikan
hubungan internal kedua belah pihak atau suami dan istri dalam sebuah
keluarga. Hubungan yang harmonis akan membawa dampak baik dalam
keluarga. Namun sebaliknya, apabila suami dan istri penuh dengan masalah
maka akan berdampak pada keharmonisan keluarga. Dalam sistem exosystem
ini seorang suami berhak untuk menegur istri dari kemaksiatan. Masing-
masing dalam suami dan istri harus paham akan hak dan kewajiban.
Menciptakan hubungan yang baik antara suami dan istri termasuk ke dalam sub
sistem exosystem pada teori ekologi Bronfenbrenner dimana anak tidak terlibat
secara aktif didalamnya namun memberikan pengaruh terhadap perkembangan
anak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kerja sama orang tua merupakan
suami dan istri yang saling membantu, mempermudah, dan saling melengkapi
dalam tugas. Serta mampu mengembangkan potensi anak dan bertanggung
jawab terhadap keluarganya. Dimana, salah satu aspek perkembangan yang
perlu dioptimalkan adalah pada perkembangan kognitif. Kerja sama orang tua
perlu menciptakan interaksi dan komunikasi yang efektif di antara anggota
keluarga sehingga mampu menciptakan hubungan keluarga yang harmonis dan
saling mendukung. Setiap individu akan memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga melalui sebuah pekerjaan dan memenuhi kebutuhan perkembangan

pada anak.
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b. Kerja sama Orang Tua Karir Ganda Dalam Pengasuhan

Menurut Faidhullah karir ganda merupakan sebuah keluarga dengan
ayah dan ibu yang bekerja. Karir ganda menjadi sebuah kerja sama yang
dilakukan oleh suami dan istri yang sama-sama bekerja dan mengurus rumah
tangga secara bersama pula.*® Pengasuhan memiliki sebuah makna menjaga,
merawat, mendidik, dan membimbing. Mengasuh merupakan sebuah istilah
melatih atau mengasah untuk meningkatkan kemampuan dan memberikan rasa
kasih sayang. Orang tua secara etimologi memiliki beberapa istilah yaitu orang
yang sudah tua, ibu-bapak, dan orang yang dianggap tua yang pandai.’’
Sedangkan dalam kamus bahasa Inggris istilah orang tua secara umum disebut
dengan “parent” yaitu ayah dan ibu.® Peran orang tua mencakup suatu proses
keikutsertaan orang tua pada proses belajar anak, memberi bimbingan,
pemahaman, dan mengembangkan potensi anak secara optimal. Kegiatan yang
dilakukan oleh ayah dan ibu untuk melaksanakan hak-hak dan kewajiban
dalam mengembangkan tanggung jawab bersama-sama. Sikap orang tua sangat
mempengaruhi  perkembangan anak. Orang tua berupaya memberikan
dukungan terhadap anaknya dalam kegiatan belajar.

Fenomena keluarga dengan karir ganda dimana seorang ayah dan ibu

sama-sama bekerja di luar rumah yang berdampak pada perkembangan anak.

36 Achmad Faidhullah, “Pola Asuh Orang Tua Karir Ganda Terhadap Anak Dalam
Pendidikan Agama Islam” (Tesis: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019).

37 Muhammad Hasbi, Ika Budi M, Peran Orang Tua Dalam Program Pembelajaran
(Jakarta: Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, 2021), hlm: 1-3.

38 Fitri, “Peran Orang Tua Dalam Menstimulasi Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-6
Tahun Di RT 01/RWO03 Kelurahaln Cipayung Kecamatan Ciputat,” Journal of Economic
Perspectives 2, no. 1 (2022): 1-4.
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Orang tua perlu menciptakan pengasuhan positif berdasarkan rasa cinta, kasih
sayang, saling menghargai, dan mengoptimalisasikan tumbuh kembang anak.*
Menurut Epstein peran orang tua memiliki tiga jenis yang dapat dimaksimalkan
yaitu parenting, communicating, dan learning at home. Pada parenting atau
pola asuh merupakan cara mendidik dan mengasuh anak. Sebagai orang tua
harus memastikan anak dalam keadaan sehat dengan mendapatkan nutrisi yang
cukup, orang tua mampu mengawasi dan mengontrol perilaku anak.
Komunikasi, orang tua harus aktif dalam berkomunikasi dengan anak sehingga
mendapatkan tempat dalam dunia anak. Pendampingan belajar, orang tua harus
selalu siap untuk mendampingi anak belajar dan mampu membangun motivasi
agar anak dapat memahami serta memiliki semangat untuk belajar.*’

Kerja sama orang tua dalam berperan di kehidupan anak harus dapat
menjadi seorang guru. Sebagai guru, maka orang tua dituntut untuk dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan yang luas untuk anak. Orang tua harus
menjadi contoh yang baik dalam perilaku dan tindakan karena akan
berpengaruh terhadap anak. Maka dalam hal ini orang tua dengan
kesibukannya harus tetap ingat bahwa mereka akan tetap menjadi panutan bagi
anak dan akan menjadi contoh bagi anak.*! Orang tua sebagai penjaga, dimana

pada posisi ini orang tua selalu menegakkan keadilan dan kebenaran. Siapapun

3 Muhammad Hasbi and Rochaeni Esa Ganesha, Pengasuhan Positif (Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). him: 55.

40 Niken Farida et al., “Parenting Peran & Strategi Orang Tua Dalam Pendampingan Belajar

Anak Dimasa Pandemi Melalui Daring",” Jurnal Abdimas Mutiara 2, no. September (2021): 180—

4 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islam (Jakarta: Amzah,

2007). hlm: 131.
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yang salah harus dihukum. Namun, hukuman yang diberikan perlu
diperhatikan dan tetap harus dalam ranah mendidik dan positif.

Orang tua baik ayah dan ibu harus bisa menjadi teladan bagi anak
sekaligus sebagai sahabat dengan anak. Kedekatan orang tua kepada anak akan
berpengaruh besar bagi jiwanya. Setiap orang tua menginginkan hal terbaik
bagi anaknya. Oleh karena itu ayah dan ibu perlu bekerja sama untuk dapat
memberikan stimulasi bagi perkembangan anak, serta mampu bekerja sama
dalam memberikan pengasuhan terbaik bagi anak-anaknya. Banyak sekali
perilaku anak yang menyimpang dan kurangnya kemampuan kognitif anak
dalam berpikir kritis karena kurangnya didikan orang tua secara langsung.*?
Orang tua sebagai teman, dalam kesibukan orang tua perlu kesadaran bahwa
komunikasi tetap perlu dibangun karena melalui dialog yang baik dengan anak
akan memudahkan orang tua dalam meluruskan jalan pikir anak. Dalam hal ini
orang tua dapat memberikan penjelasan baik dan buruk perilaku dan larangan
yang tidak boleh dilanggar oleh anak. Ada baiknya orang tua menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh anak. Terakhir, orang tua sebagai fasilitator
bagi kehidupan anak, sejak dalam kandungan kehidupan anak bergantung pada
orang tua. Sejak anak dilahirkan orang tua akan menjadi tampak bergantung
anak secara fisik maupun mental. oleh karena itu orang tua perlu memenuhi

kebutuhan sandang, pangan, papan, dan pendidikan bagi anak.*?

42 Ibid, hlm:172.
43 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: PGTKI
Press, 2002). hlm: 115-116.

28



c. Gaya Pengasuhan

Menurut Baumrind pengasuhan memiliki karakteristik masing-masing
sebagai berikut:*

1) Gaya pengasuhan Authoritarian (Otoriter)

Gaya pengasuhan ini menekankan pada orang tua yang menuntut
tetapi kurang responsive. Pola asuh ini membatasi dan menghukum anak
tanpa kejelasan, dimana orang tua menerapkan batas kendali tegas pada
anak memaksakan aturan yang kaku, dan menunjukkan emosi atau amarah
pada anak. Biasanya pola asuh otoriter ini menggunakan hukuman sebagai
metode mendisiplinkan anak dan sedikit komunikasi dua arah bersama anak.
Dampak dari pola asuh otoriter adalah membuat anak tidak percaya diri,
tidak bahagia, pendiam, dan mudah tersinggung.

2) Gaya pengasuhan Authoritative (Otoritatif)

Gaya pengasuhan otoritatif dikenal dengan pola asuh demokratis
yang merupakan gabungan dari pola asuh otoriter dan permisif. Gaya
pengasuhan yang seimbang dan menetapkan aturan yang jelas serta
konsisten dengan tetap memberikan dukungan terhadap kebutuhan anak.
Pengasuhan ini mendorong anak untuk mandiri namun orang tua masih
memberikan batas kendali pada anak. Orang tua dengan pola asuh ini
biasanya mau mendengarkan dan menerima pendapat anak, komunikasi dua
arah, memberikan penjelasan terkait aturan atau keputusan, dan penyayang.

Dampak pola asuh otoritatif ini adalah anak menjadi lebih percaya diri,

4 John W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 2, n.d.hlm: 167.
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dapat mengontrol emosi, ramah, berprestasi, mampu bersosial dengan baik,
serta kooperatif.
3) Gaya pengasuhan Permissive (Permisif)

Gaya pengasuhan permisif memberikan sedikit tuntutan pada anak
dengan cenderung membiarkan anak dengan kebebasan dan tidak
memberikan banyak aturan ataupun hukuman. Pengasuhan ini memiliki
sedikit keterlibatan orang tua dalam dunia anak. Seperti halnya anak dapat
sesuka hati untuk mengambil keputusan sendiri tanpa ada sedikit batasan
dari orang tua. Dampak pada gaya pengasuhan ini membuat anak lebih
agresif, kurang kontrol diri, dan sulit membangun atau berkomunikasi
dengan teman sebaya.

4) Gaya pengasuhan Neglectful (Penelantaran)

Gaya pengasuhan penelantaran atau tidak peduli ini merupakan pola
asuh orang tua yang sama sekali tidak terlibat dalam kehidupan anak.
Minimnya komunikasi dengan anak serta tidak terlibat dalam kehidupan
sehari-hari anak akan berpengaruh pada dukungan sosial emosional anak,
anak merasa harga diri rendah, dan pada akhirnya anak akan selalu merasa

apa yang anak kerjakan adalah sebuah kebenaran.

. Macam-Macam Kerja sama Orang Tua

Menurut Eagly & Wood dalam teori peran sosial menekankan bahwa

orang tua dengan karir ganda perlu memiliki kerja sama yang baik dalam

mengelola peran profesional sebagai orang tua. Pembagian tugas selain dapat

membantu mengurangi stress dapat membangun keluarga yang harmonis dan
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mendukung perkembangan yang baik bagi anak.*> Sebuah keluarga dengan
suami dan istri bekerja biasa disebut dengan dual earner family. Dual earner
family secara sederhana menggambarkan hubungan dalam keluarga yang
seorang suami dan istri bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau
mengejar sebuah keberhasilan dalam diri mereka.*® Berikut macam-macam
kerja sama orang tua dalam konteks karir ganda:

1) Pembagian tugas dalam rumah tangga, dimana ayah dan ibu dapat
membagi tugas rumah tangga secara adil. Adil yang dimaksud dapat dilakukan
seperti ibu membuat masakan sementara ayah mengurus kebersihan.

2) Pengasuhan anak, kerja sama dalam memberikan pengasuhan kepada anak
seperti menjadwalkan kegiatan bersama anak, bermain bersama anak,
mengantar anak sekolah, menemani anak dalam berkegiatan. Melakukan
pengasuhan secara bersama dapat membangun keharmonisan yang mendukung
perkembangan anak.

3) Dukungan emosional, dapat memberikan dukungan emosional satu sama
lain dalam menghadapi sebuah permasalahan dan tanggung jawab dalam
keluarga. Dalam hal ini suami istri dapat saling memberikan masukan dan
dukungan.

4) Koordinasi waktu, kedua orang tua harus dapat mengatur waktu dan selalu

menjadi prioritas di atas perjalanan karir dalam kehidupan mereka, seperti

4 Alice H. Eagly and Wendy Wood, “Social Role Theory,” Handbook of Theories of Social
Psychology, no. March (2012): 458-476.

46 1, B. Herviana Muarif Ngewa, “Peran Orang Tua Dalam Pengasuhan Anak,” Jurnal Ya
Bunayya 1 (1) (2019): 96-115).
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dapat membuat jadwal yang seimbang antara kerja dan waktu bersama dengan
keluarga.

5) Pendidikan anak, seorang suami istri harus saling terlibat dalam
mengambil keputusan untuk pendidikan anak termasuk dalam pemilihan
sekolah dan aktivitas terbaik bagi anak.*’

Dalam melakukan kerja sama yang baik dapat membantu orang tua
menciptakan keseimbangan antara karir dan kehidupan dalam keluarga serta
dapat mendukung segala aspek perkembangan anak terutama pada
perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif anak dipengaruhi oleh
keterlibatan ayah dan ibu dalam membersamai anak dalam belajar. Waktu
bersama tersebut dapat menumbuhkan semangat dan motivasi bagi anak.

Peran orang tua dalam mendampingi dan mendidik anak memiliki
pengaruh yang besar terhadap tumbuh kembang anak baik dari segi positif
maupun negatif. Waktu kebersamaan orang tua yang banyak menghabiskan
waktu bersama anak secara langsung anak mendapatkan pelajaran di dalamnya.
Jika orang tua yang dapat berperan dengan baik dapat menciptakan suasana
positif, membantu anak-anak memecahkan masalah, dan mampu
mengembangkan rasa tanggung jawab pada diri anak.

2. Perkembangan Kognitif

a. Pengertian Perkembangan Kognitif

Menurut Elizabeth B Hurlock perkembangan merupakan perubahan

sepanjang hidup individu yang mencakup dalam aspek fisik, mental, dan

47 Ibid, hlm: 467.
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emosional. Sedangkan kognitif anak aspek perkembangan yang berkaitan
dengan proses berpikir, memahami, dan mengetahui. Dengan perkembangan
kognitif anak dapat terlihat dari cara berfikir untuk menyelesaikan sebuah
masalah.*® Proses kognitif berhubungan dengan kecerdasan yang ditandai
dengan munculnya ide-ide kreatif dan minat dalam belajar. Menurut Santrock
perkembangan merupakan pola perubahan yang dimulai sejak dalam
kandungan dan terus berlanjut di sepanjang rentang kehidupan individu, #
Perkembangan kognitif merupakan dasar kemampuan anak dalam
berpikir, hal tersebut sesuai dengan pendapat Ahmad Susanto bahwa kognitif
menjadi kemampuan individu yang berhubungan dengan menghubungkan,
menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian. Perkembangan kognitif
mempunyai peranan penting bagi keberhasilan anak dalam belajar.”® Dalam
dunia awal anak akan dipertemukan dengan masalah-masalah yang
membutuhkan adanya pemecahan masalah di dalamnya sehingga
membutuhkan kemampuan anak dalam berfikir dan menalar dalam
memecahkan masalah tersebut. Kognitif menjadi sebuah aktivitas dan tingkah
laku seseorang untuk mendapatkan pengetahuan tentang dunia. Yang termasuk
dalam kognisi antara lain yaitu proses belajar, persepsi ingatan, dan berpikir.
Faktor yang mempengaruhi hal tersebut seperti biologis, lingkungan, faktor

pengalaman, faktor sosial, dan motivasi.>!

48 Elizbeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1978). hlm: 37.

4 Santrock, Perkembangan Anak Jilid 1. (Jakarta: Erlangga,2007). him: 1-5.

50 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Penada Media group,
2011). him: 47.

S1'S. Fadhilah, Psikologi Pendidikan. (Depok: PT Raja Grafindo Persada 2021). hlm: 44-
47.
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Kemampuan kognitif mendukung keberhasilan anak dalam melakukan
sebagian aktivitas dalam belajar. Anak dapat berpikir komplek serta melakukan
penalaran seperti pada saat sebelum anak dapat menyelesaikan masalah, anak
mampu untuk mencari solusi dan penyebab terjadinya masalah. Dalam
mengembangkan perkembangan kognitif dapat melalui kegiatan bermain.
Melalui bermain anak dapat menghasilkan sebuah karya serta pengalaman
yang dapat merangsang otak anak. Kegiatan bermain menjadi awal kegiatan

yang dapat mengembangkan perkembangan kognitif pada anak usia dini.

b. Teori Perkembangan Kognitif

Terdapat beberapa tokoh yang memberikan Gambaran terkait teori
kognitif berdasarkan hasil penelitian mereka masing-masing:
1) Jean Piaget

Jean Piaget berpendapat bahwa anak memiliki rentang usia dini
dalam perkembangan berpikir praoperasional konkret. Piaget
menekankan bahwa anak-anak secara aktif membangun dunia kognitif
mereka sendiri. Kognitif menjadi cara anak wuntuk adaptasi,
mendefinisikan objek dan kejadian yang ada di lingkungannya. Menurut
Piaget dalam buku perkembangan anak terdapat tahapan-tahapan dalam
perkembangan:>?

Pertama, tahapan sensorimotor yang berlangsung dari lahir-2

tahun, dalam tahapan ini anak membentuk pemahaman tentang dunia

52 John W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 1, Jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 2007).
Ibid.hlm: 243-246.
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dengan mengkoordinasikan melalui sensorik yaitu melihat dan
mendengar.

Kedua, tahapan praoperasional yang berlangsung dari usia 2-7
tahun, dalam tahap ini anak mulai menggunakan gambaran-gambaran
atau memaki simbol dan lambang untuk memahami sekitarnya.
Kemampuannya bisa dimulai dengan baik serta dapat dijadikan sebagai
faktor pendorong anak agar kreatif, mampu mengolah bahasa, dan belajar
menalar, merencanakan, serta menirukan.

Ketiga, tahapan operasional konkret yang berlangsung pada usia
7 sampai 11 tahun. Pada tahap ini anak mampu berpikir logis mengenai
kejadian-kejadian konkret, mampu memahami percakapan.

Keempat tahapan operasional formal yang berlangsung pada usia
11 tahun sampai dewasa. Pada tahapan ini anak dapat menalar
menggunakan otaknya tanpa bantuan benda nyata, idealis, dan logis.

2) Lev Vygotsky

Lev Vygotsky berpendapat bahwa perkembangan kognitif anak
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Vygotsky menegaskan bahwa
bermain simbolik dengan bermain peran dapat memberikan ruang
berimajinasi anak. Pendapat Vygotsky dalam buku Santrock
perkembangan kognitif memiliki pengaruh dari lingkungan sosial anak
yang direfleksikan pada konsep mengenai zona perkembangan proksimal

atau zone of proximal development (ZPD).>® Penekanan Vygotsky pada

33 Ibid, hlm: 264.
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ZPD menegaskan arti pentingnya pengaruh social terutama pengaruh
pengajaran terhadap perkembangan kognitif anak. Berikut uraian
pemikiran Vygotsky terkait perkembangan kognitif anak:

Zona perkembangan proksimal, merupakan sebuah istilah yang
digunakan Vygotsky bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh
bantuan orang lain atau karena terjadinya kerjasama. Lingkup kerjasama
yang yang dapat membantu anak seperti orang tua, keluarga, teman, dan
guru. ZPD terbagi menjadi dua yaitu batas atas dimana adanya
pemecahan masalah secara mandiri, dan batas bawah dengan adanya
bantuan dalam pemecahan masalah seperti bimbingan orang dewasa atau
teman sebaya.

Scaffolding merupakan sebuah istilah yang digunakan Vygotsky
untuk menjelaskan suatu perubahan berupa dukungan dan bantuan orang
lain. Keberadaan orang lain berfungsi sebagai scaffolding atau orang
yang lebih ahli seperti guru atau teman sebaya yang lebih terampil.

Bahasa dan pikiran, penggunaan dialog atau bahasa dapat
digunakan sebagai penyelesaian masalah bagi anak. Manusia
menggunakan bahasa untuk merencanakan, membimbing, dan
memonitor perilaku mereka. Anak sering berbicara sendiri tanpa adanya
tujuan berbicara dengan orang lain yang biasa disebut inner speech.
Sedangkan seorang anak yang sering bergumam dengan maksud ingin

berkomunikasi dengan orang lain disebut dengan private speech.
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3) Montessori

Menurut Montessori, kognitif menekankan pada segala sesuatu
yang berhubungan dengan nalar dan kemampuan otak. Montessori
menekankan pada kemampuan indra-indra yang dimiliki. Stimulasi yang
pertama dapat dilakukan seperti melalui “rasa”. Rasa tersebut nantinya
menuju otak anak untuk menstimulasi ide-ide dan penalaran anak. >* Salah
satu fondasi utama metode Montessori dengan menstimulasi seluruh indra
anak dan tidak hanya fokus pada stimulasi indra pendengar serta
penglihatan saja namun melibatkan seluruh indra anak termasuk pada
indra peraba. Filosofi Montessori adalah anak memiliki sebuah potensi
yang unik dalam diri mereka hanya saja belum memiliki banyak warna
dalam kehidupannya. Filosofi Montessori melahirkan konsep follow the
child (ikuti anak), freedom with limitation (kebebasan dalam batasan), dan
respect the child (menghargai anak).>

Montessori berpendapat bahwa masa peka anak berada pada usia
3,5 tahun yang ditandai dengan suatu keadaan dimana potensi yang
menunjukkan kepekaan untuk berkembang. Pada masa peka ini menjadi
masa efektif orang tua untuk memberikan pemahaman atau pelajaran bagi
anak dan memberikan contoh konkret yang mendidik dan mudah diterima
oleh anak. Orang tua berperan sebagai fasilitator dan pengamat dalam

kegiatan pembelajaran yang sedang dilakukan oleh anak. Tokoh utama

34 A. K Sulyandari, Perkembangan Kognitif Dan Bahasa Anak Usia Dini (Guepedia, 2021).
hlm: 27.

55 Oktani Haloha, “Membangun Logika Matematika Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan
dan Konseling 4 (2022): 7708-7712.
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yang harus berperan aktif adalah anak. Hal tersebut bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan anak agar dapat mengeksplorasi secara
mandiri dan meningkatkan kreativitas. Orang tua aktif mendukung
perkembangan anak melalui stimulasi dan membantu menghilangkan
hambatan yang terjadi pada anak sehingga setiap aspek perkembangan
anak dapat terstimulasi dengan baik dan matang.
4) Albert Bandura

Albert Bandura menekankan bahwa teori sosial kognitif merupakan
sebuah teori perilaku yang mempertimbangkan pikiran seseorang. Bandura
mengatakan bahwa seseorang membutuhkan model dalam kehidupan untuk
meningkatkan perkembangannya.’® Teori sosial kognitif menggabungkan
elemen dari teori belajar sosial dengan aspek kognitif dalam proses
pembelajaran. Dalam teori ini lingkungan memainkan peran penting yang
menekankan peran pengamatan, imitasi, dan interaksi sosial dan
pembentukan perilaku dan pola pikir anak. Konsep utama dalam teori
bandura adalah imitasi dan modeling. Setiap individu mengamati perilaku
orang lain yang termasuk dalam model mereka lihat dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam menekankan peran kognisi atau proses berpikir melalui
proses internal seperti perhatian, ingatan, reproduksi, dan motivasi.

Penguasaan keterampilan dan pengetahuan menurut Bandura tidak
hanya bergantung pada proses perhatian, retensi, reproduksi, dan motivasi,

akan tetapi dipengaruhi oleh unsur yang berasal dari pembelajaran sendiri

3¢ John W. Santrock Perkembangan Anak Jilid 1(Jakarta: Erlangga 2007). hlm: 51-54.
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yaitu “sense of self efficacy” dan “self regulatory system”.>’ Dalam hal
tersebut akan mendorong anak untuk meraih prestasi belajar yang tinggi.
Belajar menjadi interaksi segitiga yang saling berpengaruh dan mengikat
antara lingkungan, faktor personal, dan tingkah laku yang meliputi proses
kognitif belajar, perlunya perencanaan dalam pembelajaran skill yang
kompleks, disamping pembelajaran skill perlu ditumbuhkan self efficacy
dan self regulatory pembelajaran serta menghindari punishment yang tidak
perlu digunakan.>®
5) Jerome Bruner

Jerome Bruner menekankan bahwa pemikiran dan aktivitas
intelektual merupakan suatu sistem pemrosesan informasi yang berkembang
seiring pengalaman individu. Menurut Bruner pertumbuhan intelektual
ditandai dengan peningkatan kemandirian tanggapan sebuah rangsangan
dalam pertumbuhan, perkembangan intelektual melibatkan peningkatan
kapasitas untuk mengatakan kepada diri sendiri dan orang lain, dan bahasa
menjadi kunci untuk perkembangan kognitif. Pertumbuhan kognitif ditandai
dengan meningkatnya kemampuan untuk menangani beberapa alternatif
secara bersamaan.”’

Dari pengamatan Bruner terdapat tiga tahap pertumbuhan cara anak

berpikir tentang dunia di sekitar mereka: ¢

57 S.Fadhilah, Psikologi Pendidikan. (Depok: PT Raja Grafindo Persada). him: 102-107.

38 Ibid, hlm: 107.

9 Ibid, hlm: 114.

%Sundari Sundari and Endang Fauziati, “Implikasi Teori Belajar Bruner Dalam Model
Pembelajaran Kurikulum 2013,” Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 3,no. 2 (2021):
128-136.
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a) Tahap enactive yang merupakan bagian tahap awal dimana anak memahami
lingkungan melalui tindakan.

b) Tahap ikonik dimana anak dapat mengembangkan memori visual namun
masih membutuhkan keputusan berdasarkan kesan sensori, bukan bahasa.

c¢) Tahap simbolik dicapai sebagai pemahaman melalui tindakan dan persepsi
memberi jalan untuk pemahaman dunia melalui sistem simbol seperti bahasa,
logika, dan matematika.

Dalam hal ini Brunner memberikan pandangan bahwa anak harus
banyak diberikan kesempatan untuk dapat menguji pengalaman dan pandangan
yang anak dapat dengan hasil benar atau salah. Dalam hal ini anak akan secara
aktif melibatkan pikiran dan emosi mereka untuk mencari pengetahuan yang

dibutuhkan untuk memecahkan masalah.
c. Ruang Lingkup Perkembangan Kognitif

Ruang lingkup kognitif berdasarkan Permendikbud Nomor 137 tahun 2014
tentang Standar nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Bab IV Standar Isi, Pasal 10

Ayat 4:°1

1) Belajar dan memecahkan masalah, dalam hal ini mencakup
kemampuan anak dalam memecahkan masalah sederhana dalam

kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel dan diterima oleh

6! Kementerian Pendidikan Nasional RI, “Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini No
137 Tahun 2014,” Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia (2014): 1—
76,
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lingkungannya serta dapat menerapkan pengetahuan atau pengalaman
yang baru.

2) Berpikir logis, hal ini mencakup dalam berbagai perbedaan, inisiatif,
dan mengenal sebab-akibat.

3) Berpikir simbolik, mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan,
dan mengenal konsep bilangan, serta mampu mempresentasikan
berbagai macam benda dan imajinasi dalam bentuk gambar.

d. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif menunjukkan kemampuan seorang anak dalam
berfikir. Pada kerja sama orang tua karir ganda dalam upaya mengembangkan
kognitif memiliki banyak faktor pendukung dan penghambat. Menurut teori
ekologi Bronfenbrenner keluarga yang masuk pada lingkup mikrosystem,
lingkungan mesosystem, dan pengaruh sosial yang masuk pada makrosistem
menjadi faktor penentu keberhasilan upaya mengembangkan kognitif anak.5?
Lebih jelasnya faktor pendukung meliputi dukungan dari pasangan,
komunikasi, dan update parenting yang termasuk dalam mikrosistem.
Sedangkan faktor penghambat seperti keterbatasan waktu, tantangan teknologi
yang termasuk dalam macrosystem. Selanjutnya, terdapat berbagai macam
faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan kognitif anak. Berikut faktor

yang mempengaruhi tinggi rendahnya perkembangan kognitif anak:%

62 Santrock, Perkembangan Anak Jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 2007). him: 58
63 Isnaini Solicha, “Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Anak Usia Dini,” Jurnal
Penelitian Paud 4 (2) (2020): 198-201.
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1)

2)

3)

4)

Faktor hereditas atau genetic
Faktor internal atau genetik sangat berpengaruh terhadap
perkembangan dan pertumbuhan individu. Faktor hereditas ialah
karakter dari orang tua yang diturunkan pada anak.
Faktor lingkungan
Faktor lingkungan menekankan bahwa manusia dilahirkan dalam
keadaan kertas putih yang masih bersih atau noda sedikit pun. Oleh
karena itu perkembangan manusia salah satunya pada
perkembangan kognitif dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
keluarga, sekolah, dan teman sebaya.
Faktor pemenuhan nutrisi
Seorang ibu harus dapat memberikan pemenuhan nutrisi dalam
perkembangan anak. Jika pemberian nutrisi kurang baik maka
pertumbuhan anak akan terganggu. Dalam hal ini seorang suami
perlu ikut andil dalam menjaga kesehatan anak dengan memberikan
dukungan dan menjaga pola hidup sehat seorang ibu agar dapat
menjaga kesehatan anak.
Faktor kondisi kehamilan.
Tumbuh kembang anak dimulai sejak dalam kandungan. Dalam
faktor ini menekankan pentingnya menjaga kesehatan janin seperti
rutin memeriksa kehamilan sehingga dapat memantau tumbuh
kembang dan kesehatan janin. Kesehatan janin akan mempengaruhi

masa setelah anak tersebut dilahirkan
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c.

5) Faktor perilaku pemberian stimulasi
Pengetahuan orang tua sangat berpengaruh pada pemberian
stimulasi yang tepat bagi anak, hal ini dapat dilatar belakangi oleh
pendidikan dan pengetahuan orang tua. Dengan pendidikan dan
pengetahuan yang semakin tinggi orang tua dapat mengarahkan anak
sedini mungkin yang akan mempengaruhi prestasi anak.

Urgensi Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif merupakan capaian seorang individu dalam
melakukan eksplorasi dunia sekitar melalui panca indra sehingga
mendapatkan pengetahuan untuk dapat melangsungkan hidup dan menjadi
manusia yang dapat bermanfaat untuk dirinya sendiri serta orang sekitarnya.
Anak sangat membutuhkan keberadaan orang tua untuk mengoptimalkan
proses perkembangannya, Proses kognitif meliputi persepsi, ingatan, simbol,
pikiran, penalaran, dan pemecahan masalah. Piaget menekankan pentingnya
orang tua mengembangkan kognitif anak seperti mengembangkan daya
persepsi diri.

Menurut Piaget, bahwa setiap orang tua dan pendidik harus dapat
mengembangkan kognitif anak agar anak dapat mengembangkan potensi
yang ia miliki secara utuh, melatih ingatan anak terhadap semua peristiwa dan
pengalaman yang ia peroleh, anak mampu mengembangkan pemikirannya
terhadap peristiwa yang terjadi, anak dapat memahami simbol yang ada

disekitar kehidupan anak, anak mampu melakukan penalaran dan
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menumbuhkan kreativitas, selanjutnya yang terakhir anak dapat memecahkan
masalah yang akan dihadapi.®*
3. Anak Usia Dini

a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan masa manusia dengan memiliki keunikan
dan potensi yang perlu diperhatikan oleh orang dewasa. Usia dini menjadi
periode awal yang paling penting dan mendasar dalam rentang pertumbuhan
dan perkembangan kehidupan manusia pada masa ini ditandai oleh berbagai
periode penting dalam kehidupan anak yang biasa disebut dengan periode
keemasan atau golden age. Namun disisi lain anak usia dini berada pada masa
kritis yaitu masa keemasan anak tidak akan bisa terulang kembali sehingga jika
potensinya tidak dioptimalkan dalam memberikan stimulasi akan berdampak
pada tahap perkembangan anak berikutnya.

Menurut National Association for the Education of Young Children
(NAEYC) yang berpusat di Amerika menggambarkan bahwa perkembangan
terjadi selama 8 tahun pertama di kehidupan anak. Menurut Gambaran tersebut
anak usia dini merupakan sebuah kelompok manusia yang berada pada proses
pertumbuhan dan perkembangan NAEYC membagi anak usia dini menjadi 0-
3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun.®® Selanjutnya menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, rentang usia anak

usia dini adalah 0-6 tahun. Batasan usia yang dikemukakan dalam undang-

4 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Penada Media Group,
2011). hlm: 48.
% Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini (UPP Press Padang, 2013). hlm: 25.
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undang berdampak pada pendidikan dan pembelajaran dalam tahap

perkembangan anak.

b. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan unik

karena mereka berada pada proses perkembangan dan pertumbuhan yang

sangat cepat. Secara psikologis anak usia dini memiliki karakteristik yang khas,

seperti berikut ini:

1)

2)

Anak bersifat egosentris, menurut Piaget anak melalui 4 tahapan
perkembangan dalam kehidupan mereka. Pada fase praoperasional
atau usia 4-6 tahun anak akan bersifat egosentris dan simbolik karena
anak melakukan penggalian dalam pengetahuan yang sebelumnya
mereka belum dapat melibatkan orang disekitar mereka. Anak akan
lebih asyik dalam memuaskan diri mereka melalui kegiatan yang
mereka lakukan. Mereka dapat menambah dan mengubah
pengetahuan yang mereka miliki.®’

Anak memiliki rasa ingin tahu, dalam pandangan anak dunia memiliki
hal-hal yang menarik dan menakjubkan bagi diri mereka. Hal tersebut
mendorong rasa ingin tahu yang tinggi pada anak. Anak akan sangat
penasaran dengan lingkungan sekitar mereka dengan bertanya tentang
apa yang mereka lihat. Tentunya rasa ingin tahu anak sangat baik
dikembangan untuk memberikan pengetahuan yang baru bagi anak

dalam mengembangkan kognitif anak.

% Ibid, hlm: 29.
87 Santrock, Perkembangan Anak Jilid 1. (Jakarta: Erlangga 2007). hlm: 252.
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3)

4)

S)

Anak bersifat unik, keunikan anak dapat dilihat dari gaya belajar,
minat, dan pemahaman mereka terhadap hal-hal baru yang terjadi
pada mereka.

Anak kaya imajinasi dan fantasi, dalam hal ini anak dapat memainkan
segala peran yang diinginkan menggunakan benda yang ada di
sekitarnya. Mereka akan menciptakan dunia khayalan yang dapat
mengembangkan kreativitas dan pemecahan masalah.

Anak memiliki daya konsentrasi pendek, pada umumnya kegiatan
yang dilakukan oleh anak hanya sebentar karena anak akan lebih cepat
mengalihkan perhatian mereka pada kegiatan lain. Rentang waktu
konsentrasi anak wusia lima tahun umumnya hanya dapat
berkonsentrasi sepuluh sampai dengan lima belas menit dalam
memperhatikan sesuatu secara umum. Maka dalam memberikan
pembelajaran pada anak harus memiliki rasa nyaman dan

menyenangkan bagi anak.®®

33.

%8 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini.(Padang: UPP Press Padang 2013). him: 30-
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. kerja sama orang tua karir ganda dalam mengembangkan kognitif anak
usia 4-6 tahun di Dusun Karang Sanggrahan adalah bentuk kolaborasi
yang dilakukan oleh sepasang suami dan istri dengan memiliki peran
sebagai pekerja profesional sekaligus sebagai orang tua. Bentuk kerja
sama yang dilakukan berupa pembagian waktu dan pekerjaan rumah,
pendampingan untuk anak, serta dukungan emosional yang diberikan
kepada anak dan pasangan. Kerja sama yang dilakukan sebagai bentuk
komitmen sebagai pasangan yang saling mendukung peran ganda
sebagai orang tua karir ganda dalam menjaga keharmonisan rumah
tangga dan mampu memperhatikan setiap perkembangan pada anak
khususnya pada perkembangan kognitif.

2. Peran sebagai orang tua sekaligus sebagai pasangan karir ganda sangat
terbantu dengan berbagai faktor pendukung seperti dukungan pasangan
yang saling memahami dan berbagi peran, dukungan keluarga,
komunikasi yang terbuka, lingkungan yang mendukung tumbuh
kembang anak, dan keterbukaan pikiran antara pasangan. Dalam
keluarga karir ganda menyatakan sejauh ini mereka merasa hampir tidak
ada tantangan dalam menghadapi kebutuhan anak dalam upaya
mengembangkan kognitif anak. Bahkan kemajuan teknologi seperti TV

dan HP hanya menjadi 30% tantangan yang menurut mereka hal ini dapat
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diminimalisir sebagai dampak negatif karena penggunaan HP dan TV
dalam pemantauan dan pendampingan. Dengan menyadari faktor-faktor
tersebut orang tua mampu menghadapi setiap hambatan secara bijak, dan
dapat menjalin hubungan kerja sama yang baik untuk mengembangankan
tumbuh kembang anak secara optimal.

. Strategi yang dilakukan oleh orang tua karir ganda dalam mengatasi
kendala waktu dan peran mereka dalam mendukung perkembangan
kognitif melalui pemilihan pola pengasuhan yang tepat dan
menyesuaikan kebutuhan perkembangan anak serta zaman, membangun
komunikasi yang efektif, memanfaatkan waktu dengan memberikan
pengalaman dan pembelajaran yang bermakna bagi anak, evaluasi diri
secara berkala, serta memberikan stimulasi kepada anak melalui berbagai
permainan yang mendukung perkembangan anak. Strategi yang
diterapkan mampu mendukung perkembangan kognitif anak secara
optimal. Hal ini terlihat dari pencapaian perkembangan anak sesuai
dengan indikator yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Bab IV Standar Isi, Pasal 10 ayat
4 yaitu anak dapat mengenal, menyebutkan, dan mencocokkan angka 1-
10, anak dapat menunjukkan kemampuan bercerita, bertanya dan
menjawab pertanyaan sederhana, anak dapat memecahkan masalah
sederhana, dan anak dapat menunjukkan kreativitas melalui bahan daur

ulang di sekitar anak.
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B. Saran
Terdapat saran dari peneliti untuk para orang tua dan lingkungan di

sekitar anak yaitu sebagai berikut:

1. Bagi orang tua dengan karir ganda disarankan untuk dapat lebih
memperhatikan kebutuhan pada perkembangan anak dan dapat
merancang strategi yang lebih terkonsep agar memberikan dampak
positif bagi perkembangan anak.

2. Bagi lingkungan sekitar anak seperti keluarga besar dapat lebih
memberikan perhatian kepada anak dan menghargai setiap keputusan
dari orang tua anak agar dapat mendukung keberhasilan yang telah

dirancang oleh orang tua untuk anak.
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